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ABSTRACT The objective of this study was to evaluate the effect of Moringa oleifera leaf flour inclusion in the rations on the blood profile of male Arab chickens (Gallus turcicus). The study used 200-day-old chicks (DOC) that were randomly assigned to four treatment groups with five replicates each, reared for eight weeks. A Completely Randomized Design (CRD) was employed, comprising a control ration (P0) and diets containing 1% (P1), 2% (P2), and 3% (P3) Moringa leaf flour. Blood profile analysis was conducted on samples from 12 eight-week-old chickens (three birds per treatment). Measured parameters included erythrocytes, hemoglobin, hematocrit, and leukocytes. The data were analyzed using analysis of variance (ANOVA); if significant differences between means were found, they were further analyzed using Duncan's test. The results indicated that the inclusion of Moringa leaf flour in the rations reduced leukocyte counts (p<0.05), but it did not significantly affect erythrocyte, hemoglobin, or hematocrit levels. Differential leukocyte analysis showed that the Moringa leaf flour inclusion level in the rations was significantly influenced by eosinophil and basophil counts (p<0.05), whereas it did not affect lymphocyte, monocyte, and heterophil counts. It can be concluded that the inclusion of Moringa leaf flour at levels of 1% to 3% in the diet of Arab chickens reduces blood leukocyte values. 
Key words: arab chicken, blood profile, Gallus turcicus, leukocyte differentiation, moringa leaf meal. 
ABSTRAK  Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi efek pemberian tepung daun kelor (Moringa 
oleifera) pada ransum terhadap gambaran profil darah ayam Arab jantan (Gallus turcicus). Penelitian ini menggunakan 200 ekor DOC yang diacak ke dalam 4 perlakuan dan 5 ulangan, dipelihara selama 8 minggu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan dibagi dalam perlakuan ransum kontrol (PO) dan perlakuan penggunaan tepung daun kelor 1% (P1), 2% (P2) dan 3% (P3).  Analisis profil darah menggunakan 12 sampel darah ayam berumur 8 minggu (3 ekor untuk setiap perlakuan). Peubah yang diamati meliputi eritrosit, hemoglobin, hematokrit dan leukosit.  Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis variansi. Jika terdapat perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun kelor dalam ransum nyata menurunkan jumlah leukosit (p<0,05), namun tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit. Hasil pengukuran diferensiasi leukosit menunjukkan pemberian daun kelor berpengaruh nyata (p<0,05) pada eusoinofil dan basophil, nanum tidak berpengaruh nyata pada limfosit, monosit dan heterofil. Simpulan penelitian menunjukkan pemberian tepung daun Kelor level 1% sampai 3% dalam ransum dapat menurunkan nilai leukosit darah. 
Kata kunci:   ayam Arab, diferensiasi leukosit, Gallus turcicus, profil darah, tepung daun kelor.
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PENDAHULUAN  Ayam arab merupakan ayam lokal unggul mempunyai kemampuan produksi telur yang tinggi atau  dipelihara sebagai ayam pedaging. Ayam arab memiliki keunggulan adaptif terhadap lingkungan dan mempunyai karakteristik produk mirip ayam kampung (Rab et al. 2023). Pemanfaatan ayam arab jantan sebagai unggas pedaging dapat menunjang pemenuhan kebutuhan daging ayam nasional. Performa yang maksimal ayam arab membutuhkan  tingkat kesehatan ayam yang baik dengan memberikan feed additive.  Feed additive yang berasal dari herbal yang berpotensi dikembangkan adalah daun kelor.  Tanaman kelor  (Moringa oleifora) merupakan salah satu tanaman yang mempunyai berbagai manfaat terutama kandungan nutrien dan  zat bioaktif nya yang terkandung dalam daun. Daun kelor dapat digunakan bahan pakan dan sebagai feed additive bagi ternak. Daun kelor sebagai bahan pakan mengandung nutrien yang cukup baik seperti yang di laporkan oleh Menurut Meel et al. (2022) berdasarkan bahan kering daun kelor mempunyai kadar protein kasar 24,56 %, lemak kasar 7,10 %, serat kasar 7,72 %, abu 9,20 %, BETN 52,32 %, Ca 1,58 % dan P 0,30 %. Kandungan nutrien daun kelor berdasarkan Meel et al. (2022)  berbeda jika dibandingkan dengan  Indriati & Yuniarsih (2021), Mahfuz & Piao (2019) dan Onwujiariri 
et al. (2025).  Daun kelor mempunyai kandungan energi metabolis daun kelor sebesar 2978 kkal kg-1 (Olugbemi 
et al. 2010) atau kandungan gross energi  4817 kkal kg-1  (Indriati & Yuniarsih 2021).  Pada penelitian ini menggunakan daun kelor yang kering, menurut Mahfuz & Piao (2019) kandungan nutrien daun kelor juga bervariasi dipengaruhi oleh kondisi daun kelor.    Mahfuz & Piao (2019) melaporkan bahwa  daun kelor mempunyai kandungan vitamin C 220 mg (segar), 15,8-17,3 mg (daun kering) dan 17,3 % (tepung daun)  dan mengandung vitamin E 448 mg (daun segar), 10,8-77,0 mg (daun kering) dan 113 mg (tepung daun) (Mahfuz dan Piao 2019).  Daun kelor sebagai  sumber feed additive mengandung senyawa fitokimia yang memiliki aktivitas antimikroba dan mengandung antioksidan.  Kurniawati 
et al. (2021) menyatakan bahwa daun kelor mempunyai zat bioaktif  asam askorbat (ascorbic acid), beta caroten, caffeic acid, kaempferol, quercetin. Vergara-Jimenez  et 
al. (2017) melaporkan kandungan zat bioaktif diantaranya asam fenolik, flavonoid, isotiosianat, tanin, dan saponin, yang terdapat dalam jumlah signifikan di berbagai bagian tanaman  Efektifitas penggunaan daun kelor dalam ransum terhadap kesehatan tubuh sangat dipengaruhi oleh jumlah zat bioaktif  yang dikonsumsi ayam dengan  level pemberian tepung daun kelor dalam ransum yang beragam.  Menurut  Tirajoh et al. (2020)  pemberian tepung daun kelor 5 % pada ayam lokal KUB dapat memperbaiki performa.  Berdasarkan hasil penelitian Supriyo et al. (2020) pemberian  tepung daun kelor pada 

ayam lokal Jawa Super berkisar dari 15%-25 % mempengaruhi  performa.  Jumlah zat bioaktif dalam tepung daun kelor salah satunya dipengaruhi oleh metode pengolahan  yang digunakan.  Salah satu metode pengolahan yang ingin diuji dalam penelitian ini adalah  freeze drying.  Salah satu metode yang digunakan untuk menjaga kandungan nutrien suatu bahan. Pengolahan freeze drying  merupakan salah satu teknik  untuk mengeringkan suatu bahan tanpa proses pemanasan atau non termal (Habibi 
et al. 2019). Kandungan nutrien yang terkandung dalam daun kelor yang berkualitas baik akan memberikan dampak positif bagi ternak. Oleh karena itu perlu diteliti terhadap kesehatan ayam diukur dari  indikator profil darah pada ternak. Hal ini dikarenakan darah memiliki peranan penting dalam transformasi komponen dalam tubuh. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi efek pemberian tepung daun kelor terhadap profil hematologi darah ayam arab.    
METODE 
 
Ternak dan Kandang Penelitian ini menggunakan 200 DOC ayam lokal arab jantan  dipelihara selama 8 minggu. Ternak diacak dan dimasukkan ke dalam unit  kandang yang terbuat dari sekat kawat dan bambu dengan perlengkapan tempat pakan dan air minum serta lampu sebagai penerangan.  
Tabel 1  Formula dan kadar nutrien  ransum ayam lokal  arab jantan umur 1 – 7 hari minggu untuk semua perlakuan (ransum pre-starter) 

Bahan pakan  Komposisi (%) 
Jagung kuning 29,00 
Dedak halus 9,00 
Pollard 28,00 
Bungkil kedelai 22,00 
Tepung daun kelor 0,00 
CPO 1,00 
MBM 3,00 
CGM 5,00 
CaCO3 0,50 
DCP 1,70 
DL-Methionine 0,20 
L-Lysine  0,10 
Premix  0,50 
Jumlah  100 
Kadar nutrien berdasarkan as fed  
Bahan kering (%) 87,85 
Energi metabolis (kkal kg-1) 3066,00 
Protein kasar (%) 21,17 
Lemak kasar (%) 4,16 
Serat kasar (%) 7,32 
Kalium (%) 1,02 
Fosfor total (%) 1,02 
Fosfor tersedia (%) 0,49 
Lisina (%) 1,04 
Metionina (%) 0,80 
Metionina + sistina (%) 0,75  
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Tabel 2 Formula dan kadar nutrien ransum ayam lokal arab jantan umur 1 – 4 minggu (ransum starter) 
Bahan pakan 

Komposisi 
P0 P1 P2 P3 

--------------------------%------------------------- 
Jagung kuning 26,00 26,00 26,00 26,00 
Dedak halus 15,00 14,00 13,00 12,00 
Pollard 28,00 28,00 28,00 28,00 
Bungkil kedelai 22,00 22,00 22,00 22,00 
Tepung daun 
kelor 

0,00 1,00 2,00 3,00 

CPO 1,00 1,00 1,00 1,00 
MBM 3,00 3,00 3,00 3,00 
CGM 2,00 2,00 2,00 2,00 
CaCO3 0,50 0,50 0,50 0,50 
DCP 1,70 1,70 1,70 1,70 
DL-Methionine 0,20 0,20 0,20 0,20 
L-Lysine 0,10 0,10 0,10 0,10 
Premix 0,50 0,50 0,50 0,50 

Jumlah 100 100 100 100 
Kadar nutrien berdasarkan as fed   
Bahan kering (%) 87,82 87,89 87,95 88,02 
Energi metabolis 
(kkal kg-1) 

2981,00 2973,00 2966,00 2985,00 

Protein kasar (%) 19,55 19,68 19,81 19,94 
Lemak kasar (%) 4,02 4,03 4,05 4,06 
Serat kasar (%) 7,95 7,87 7,79 7,71 
Kalsium (%) 1,02 1,05 1,07 1,10 
Fosfor total (%) 1,00 1,00 1,00 1,01 
Fosfor tersedia 
(%) 

0,49 0,49 0,49 0,49 

Lisina (%) 1,02 1,03 1,04 1,05 
Metionina (%) 0,94 0,91 0,88 0,85 
Metionina + 
sistina (%) 

0,89 0,87 0,84 0,81 Keterangan: P0 = ransum kontrol (tanpa tepung daun kelor), P1 = tepung daun kelor dalam ransum 1%, P2 = tepung daun kelor dalam ransum 2 %, dan P3= tepung daun kelor dalam ransum 3 % 
 
Prosedur Pemeliharaan Ayam Arab Jantan Ransum yang digunakan terdiri  atas ransum pre starter yang diberikan pada seluruh DOC ayam arab Jantan sampai umur 7 hari. Formula dan kandungan nutrien ransum  pre starter  umur 1 – 7 hari tertera  pada Tabel 1. Ayam berumur 7 hari  diberikan ransum perlakuan yang terdiri dari ransum starter (1 – 4 minggu)  dan ransum grower (4-8 minggu). Ransum perlakuan terdiri  atas ransum kontrol (PO) dan ransum perlakuan pemberian daun kelor 1%  (P1), 2% (P2), dan 3% (P3). Formula dan kandungan nutrien  ransum perlakuan starter ayam umur 1 – 4  minggu tertera pada Tabel 2 dan  komposisi dan kandungan nutrien  ransum  perlakuan grower ayam umur 4 – 8 minggu tertera pada Tabel 3. Ransum  disusun berdasarkan kebutuhan nutrien ayam arab menurut SNI No 7783.1 dan SNI No 7783.2 ayam buras (2013).   
 

Tabel 3  Formula dan kadar nutrien ransum ayam lokal arab jantan umur 4 – 8 minggu (ransum grower) 
Bahan pakan 

Komposisi 
P0 P1 P2 P3 

--------------------------%------------------------- 
Jagung kuning 26,00 26,00 26,00 26,00 
Dedak halus 18,90 17,90 17,90 16,90 
Pollard 28,00 28,00 28,00 28,00 
Bungkil kedelai 22,00 22,00 22,00 22,00 
Tepung daun kelor 0,00 1,00 2,00 3,00 
CPO 1,00 1,00 1,00 1,00 
MBM 1,00 1,00 0,00 0,00 
CGM 0,00 0,00 0,00 0,00 
CaCO3 0,50 0,50 0,50 0,50 
DCP 1,70 1,70 1,70 1,70 
DL-Methionine 0,20 0,20 0,20 0,20 
L-Lysine  0,20 0,20 0,20 0,20 
Premix  0,50 0,50 0,50 0,50 
Jumlah  100 100 100 100 
Kadar nutrien berdasarkan as fed   
Bahan kering (%) 87,71 88,66 87,80 87,86 
Energi metabolis 
(kkal kg-1) 

2941,00 2954,00 2923,00 2915,00 

Protein kasar (%) 17,75 17,97 17,68 17,81 
Lemak kasar (%) 3,78 3,80 3,71 3,37 
Serat kasar (%) 8,36 8,40 8,29 8,21 
Kalsium (%) 0,83 0,85 0,78 0,81 
Fosfor total (%) 0,90 0,91 0,86 0,86 
Fosfor tersedia (%) 0,39 0,40 0,35 0,35 
Lisina (%) 1,05 1,07 1,05 1,06 
Metionina (%) 1,02 1,02 0,99 0,95 
Metionina + 
sistina (%) 

0,97 0,98 0,95 0,92 Keterangan: P0 = ransum kontrol (tanpa tepung daun kelor), P1 = tepung daun kelor dalam ransum 1%, P2 = tepung daun kelor dalam ransum 2 %, dan P3= tepung daun kelor dalam ransum 3 %  
Pengolahan Tepung Daun Kelor Persiapan tepung daun kelor meliputi sortasi dan pembersihan, kemudian daun kelor dikeringkan menggunakan freeze dryer. Pengolahan daun kelor menggunakan   freeze dryer dimulai   proses pembekuan terlebih dahulu pada suhu −70୭C, setelah itu daun kelor yang telah beku di masukkan kedalam freeze dryer dan dilakukan sublimasi dengan mengendalikan tekanan dan suhu. Daun kelor yang sudah kering digiling memakai mesin penggiling kemudian diayak. 
 

Tabel 4 Kadar nutrien tepung daun kelor (as fed) 

 Nutrien Kadar (%) 
Kadar air  19,19 
Protein kasar  21,44 
Lemak kasar 3,04 
Serat kasar 4,11 
BETN 42,70 
Abu  9,52 Sumber:  Hasil analisis Pusat Bioteknologi (Biotech Center) IPB University. 
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Persiapan Kandang Kandang dibersihkan, dicuci, kemudian dilaksanakan pengapuran pada seluruh dinding kandang, alas kandang, dan dinding kandang. Setelah pengapuran dilakukan penyemprotan desinfektan pada seluruh kandang.   Sebelum DOC datang, alat pemanas buatan berupa lampu pijar 100 watt dinyalakan selama 24 jam sebelum DOC suhu kandang sudah sesuai dengan kebutuhan suhu anak ayam.  
Pemeliharaan 
Day old chick (DOC) ayam arab jantan sebanyak 200 ekor secara acak dimasukkan ke 20 buah unit kandang percobaan masing-masing kandang terdiri atas 10 ekor. Pemeliharaan dilakukan selama 8 minggu. Pemberian ransum  pre-starter   umur  DOC 1 – 7 hari. Dan dilanjutkan dengan pemberian ransum starter dan grower. Pemberian ransum ad libitum.  Saat anak ayam masuk kandang diberikan obat anti stress melalui air minum.   
Pengambilan Sampel Darah Analisis profil darah ayam dilakukan pengambilan sampel darah.  Sampel darah  diambil dari 12 ekor ayam umur 8 minggu dengan rincian dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Darah ayam diambil melalui vena jugularis  sebanyak 1 mL dengan menggunakan syringe. Bagian tubuh yang diambil darahnya dibersihkan terlebih dahulu menggunakan  kapas yang sudah diberi alkohol 70%. Tabung EDTA disiapkan untuk menyimpan sampel darah agar  tidak terjadi pembekuan darah, selanjutnya disimpan dalam termos es/coolbox sampai dilakukan analisis kadar eritrosit, leukosit, hematokrit, hemoglobin, leukosit dan diferensial leukosit darah.   
 
Analisis Eritrosit  Analisis eritrosit dilakukan dengan menggunakan pipet eritrosit dan pengencer Hayem. Perhitungan eritrosit dilakukan menggunakan kamar hitung Neubauer dengan diamati menggunakan mikroskop perbesaran 10 x 40. Hasil dari perhitungan kemudian diolah menggunakan rumus. Perhitungan jumlah benda  darah merah atau jumlah eritrosit menggunakan rumus sebagai berikut : Eritrosit (juta sel mm−3 ) = 200 x 50 x butir darah merah  
Analisis Leukosit  Analisis leukosit dilakukan dengan menggunakan pipet leukosit dan pengencer Turk. Perhitungan leukosit dilakukan menggunakan kamar hitung Neubauer dengan diamati menggunakan mikroskop perbesaran 10 x 40. Hasil dari perhitungan kemudian diolah menggunakan rumus. Perhitungan jumlah benda  darah putih atau jumlah leukosit menggunakan rumus sebagai berikut : Leukosit (ribu sel mm−3 ) = 125 x butir darah putih  
Analisis Hemoglobin Metode  Sahli digunakan untuk mengukur  kadar hemoglobin (Hb) darah. menggunakan seperangkat Hemoglobinometer Sahli yang terdiri dari tabung    Sahli 

berskala % atau g%, pipet Sahli 0,02 mL dan aspirator, HCl 0,1 N, alat pengaduk dan standar warna Sahli. Darah diencerkan menggunakan HCl 0,1 N dan aquadest, kemudian dihomogenkan dan disamakan warnanya dengan standar warna    Sahli. Kadar hemoglobin dapat dibaca melalui tabung Sahli.  
Analisis Hematokrit Pengukuran kadar hematokrit darah menggunakan tabung mikrohematokrit menggunakan sampel darah hingga memenuhi 4/5 volume tabung. Ujung tabung mikrohematokrit disumbat menggunakan   karet penyumbat, setelah itu  tabung disentrifuse  selama 3 menit dengan  kecepatan 5000-6000 RPM. Setelah disentrifuse terbentuk lapisan-lapisan plasma, trombosit dan leukosit yang berwarna abu-abu, dan eritrosit. Nilai hematokrit diperoleh dengan mengukur % volume eritrosit dengan alat baca mikrohematokrit.  
Analisis Diferensial Leukosit Preparat ulas darah diperoleh dengan menempelkan darah ±2 cm dari ujung gelas objek. Preparat ulas difiksasi menggunakan metanol 75% selama 5 menit, diangkat dikeringkan. Ulasan darah direndam menggunakan larutan giemsa selama 30 menit, kemudian diangkat, dan dicuci dengan memakai air  mengalir untuk menghilangkan zat warna yang berlebihan,  dikeringkan dengan kertas hisap. Nilai diferensial leukosit pada preparat ulas yang ditambah minyak imersi dibaca dengan mikroskop dengan pembersaran 1000 kali. Kemudian diperoleh nilai limfosit, neutrofil, monosit, basofil, dan eosinofil secara zig zag. 
 
Rancangan Percobaan dan Analisis Data Analisis gambaran profil darah memakai  rancangan percobaan acak Lengkap (RAL), 4 perlakuan dan 3 ulangan kemudian dianalisis varian (ANOVA). Nilai gambaran profil darah  berbeda nyata di lanjutan uji  memakai uji Duncan.  Perlakuan terdiri atas P0 = ransum kontrol (tanpa tepung daun kelor), P1 = tepung daun kelor dalam ransum 1%, P2 =  tepung daun kelor dalam ransum 2 %, dan P3= tepung daun kelor dalam ransum 3 %.   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai Eritrosit, Hemoglobin dan Hematokrit Penggunaan tepung daun kelor dalam ransum level 1%, 2%, dan 3%  tidak berpengaruh nyata terhadap nilai eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit seperti terlihat pada Tabel 5. Eritrosit berfungsi mengangkut oksigen dari paru-paru menuju jantung  kemudian diedarkan ke seluruh jaringan tubuh.  Nilai hematokrit berbanding lurus dengan kadar eritrosit.  Nilai hemoglobin  berperan penting  atas pengangkutan O2 dan CO2 ke dalam darah serta sistesis  hemoglobin.  
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Tabel 1  Hasil analisis hematologi darah ayam arab jantan 
Peubah Pemberian tepung daun kelor 

0 (PO) 1% (P1) 2% (P2) 3% (P3) 1Kisaran normal 
Eritrosit(106 mm-3) 3,37±0,18 3,99±0,87 3,93±0,41 3,68±0,88 2,89±0,05 
Leukosit (106 mm-3) 69,00±15,73௕ 66,17± 8,88௕ 46,93± 9,05௔௕ 38,93±2,71௔  
Hemoglobin (g dL-1) 11,60±0,72 0,73±0,12 11,73±0,81 12,53±2,48 10,9±0,71 
Hematokrit (%) 32,67±2,89 32,67±4,16 34,33±2.08 33,33±3,06 26±1,50 Keterangan : P0 = ransum kontrol (tanpa tepung daun kelor), P1 = tepung daun kelor dalam ransum 1%, P2 =  tepung daun kelor dalam ransum 2 %, dan P3= tepung daun kelor dalam ransum 3 %. 1 Parwati et al.2017 (perlakuan kontrol).  Nilai eritrosit, hemoglobin dan hematokrit pada penelitian ini berada pada selang nilai normal, tidak terdapat kelainan akibat adanya zat bioaktif (Kurniawati 

et al. 2021) dan adanya anti nutrien terutama tanin (Su & Chen 2020) pada pemberian  tepung daun kelor sampai level 3 atau tidak menimbulkan efek negatif terhadap eritrosit, hemoglobin dan hematokrit.     Nilai eritosit, hemoglobin dan hematokrit pada penelitian ini  dibandingkan dengan Yulinarsari et al. (2025) terdapat nilai hematokrit yang lebih rendah.  Yulinarsari et al. (2025) melaporkan bahwa pada ayam kampung jantan  bahwa nilai eritrosit 3,182±0,35 juta   
(106 mm-3), hemoglobin 13,18±1,85 g dl-1 dan hematokrit 44,7±3,65 %. Nilai eritrosit, hemoglobin dan hematokrit darah ayam arab masih di dalam kisaran nilai hematologi menurut Parwati et al. (2017) dan Afifudin et al.  (2019) dan Onwujiariri et al. (2025). Selain itu Astuti et al. (2020) melaporkan nilai eritrosit 2,18±0,41  (106 mm-3) dan nilai hemoglobin 11,21±0,63 (g dL-1).  Menurut Banerjee GC. (2018) Nilai hemoglobin dan hematokrit mempunyai rentang fisiologis normal masing-masing sebesar 7–13 g dL-1 dan 25–45%.  Selain itu efek penggunaan tepung daun kelor juga dipengaruhi oleh level penggunaannya dalam ransum. Hasil gambaran profil darah pada penelitian ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian Meel et al. (2022) yang menyatakan bahwa suplemen tepung daun kelor sampai 2 % dalam ransum menunjukkan peningkatan hemoglobin dan hematokrit  dibandingkan perlakuan kontrol pada ayam broiler dengan kisaran nilai hemoglobin 8,58 – 9,13 g dL-1, sedangkan hematoktit berkisar 25,24 -26,58 %.  Alnidawi et al.  (2016) melaporkan suplementasi daun kelor pada tingkat 15% dan 20% dalam ransum ayam broiler meningkatkan bobot badan serta hematologi darah ayam broiler.   
Nilai Leukosit Pada Tabel 5,  penggunaan tepung daun kelor sebanyak 1-3 % dalam ransum menunjukkan nilai leukosit semakin menurun dibandingkan perlakuan kontrol. Ayam yang tidak diberi ransum menggunakan tepung daun kelor (perlakuan kontrol) mempunyai kadar leukosit paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya Hal ini di duga pada ayam arab  ada serangan bakteri/virus, stres fisik atau adanya zat bioaktif dari    

tepung indigofera yang melebihi toleransi ayam.    Penggunaan tepung tepung daun kelor dalam ransum dengan level 1%-3% menunjukkan terdapat penurunan kadar leuksoit p<0,05), di duga terjadi peningkatan kesehatan tubuh dari ayam arab jantan ini.  Zat bioaktif yang berasal dari tepung daun kelor dapat berperan aktif sebagai antioksidan dan  anti mikroba. Menurut Divya et 
al. (2014) tepung daun kelor secara signifikan mengurangi populasi mikroflora usus dan coliform sehingga dapat meningkatkan kesehatan ayam.   Nilai leukosit pada darah ayam bervariasi tergantung pada  genetik dan lingkungan.  Kenaikan dan penurunan nilai leukosit merupakan respon tubuh terhadap faktor lingkungan yang tidak mendukung kesehatan ayam.  Menurut Yulinarsari et al. (2025) nilai leukosit ayam kampung jantan 59,26±4,92 (1 x 103 μL), Nilai leukosit pada penelitian ini secara keseluruhan lebih rendah dibandingkan hasil penelitian Astuti et al. (2020) pada darah ayam broiler yaitu 118,25±9,46 (103 mm-3) ( perlakuan kontrol) dan berbeda nilai leukosit dibandingkan  menurut Hartini et al. (2023) yang memperoleh  nilai leukosit ayam broiler 17,33 (103 mm-
3) (perlakuan kontrol dan menyatakan bahwa total leukosit meningkat dengan meningkatnya level daun kelor dalam air minum.  Meningkatnya nilai leukosit pada penelitian Hartini et al. (2023) diduga disebabkan oleh adanya kadar tanin yang semakin meningkat dan hal ini mneyebabkan ayam broiler stres. Onwujiariri et 
al. (2025)  perlakuan kontrol menghasilkan nilai Leukosit 8,02 x106 mm-3 pada fase starter dan 9,77 x106 mm-3 pada periode finisher dan  semakin meningkat dengan meningkatnya penggunaan dosis ekstrak daun kelor pada air minum pada ayam broiler.      
Diferensial Leukosit Nilai diferensial leukosit sangat dipengaruhi oleh nilai leukosit yang terdapat di dalam darah ayam. Penggunaan tepung daun kelor dengan level dalam ransum ayam arab  1%, 2%, dan 3%  tidak mempengaruhi nilai limfosit, nilai monosit, dan nilai heterofil, namun berbeda nyata p<0,05 pada nilai eusinofil dan nilai basofil (Tabel 6). 
       Nilai limfosit, heterofil dan eusinofil berada pada nilai normal yang  menggambarkan bahwa penggunaan tepung daun kelor sampai taraf 3% tidak mengganggu persentase diferensial leukosit yaitu  limfosit, heterofil dan eusinofil.    
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Tabel 2  Diferensial leukosit ayam arab jantan 
Peubah Pemberian tepung daun kelor 

P0 P1 P2 P3 Nilai normal 
Limfosit (%) 50,86±2,16 48,64±2,03 50,74±4,29 49,46±2,43 48,25±1,76 
Heterofil (%) 32,39±2,15 32,13±0,55 33,54±1,11 33,60±2,61 36,30±2,55 
Eusinofil (%) 11,17±0,71௔ 14,53±1,50௕ 10,55±1,78௔ 10,46±0,74௔ 6,70±1,02 
Monosit (%) 3,52±0,85 2,80±1,14 3,46±1,29 3,08±1,68 8,60±2,13 
Basofil (%) 2,06±0,51௔ 1,90±0,87௔ 1,71±0,67௔ 3,40±0,09௕ 0,07-0,20 Keterangan: P0 = ransum tanpa tepung daun kelor (kontrol), P1 = 1% tepung daun kelor dalam ransum, P2 = 2% tepung daun kelor dalam ransum, dan P3= 3% tepung daun kelor dalam ransum, superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05), Fajar et al. (2022) perlakuan kontrol  Kandungan zat bioaktif  di dalam tepung daun kelor diduga dapat menekan stres pada ternak, sehingga ternak mampu mempertahankan kadar normal limfosit, heterofil dan eusinofil.  

 
Diferensial limfosit, heterofil, eusinofil Nilai limfosit, heterofil dan eusinofil berada pada nilai normal yang  menggambarkan bahwa penggunaan tepung daun kelor sampai taraf 3% tidak mengganggu persentase diferensiasi leukosit yaitu  limfosit, heterofil dan eusinofil.  Kandungan zat bioaktif  di dalam tepung daun kelor diduga dapat menekan stres pada ternak, sehingga ternak mampu mempertahankan kadar normal limfosit, heterofil dan eusinofil.  Heterofil berfungsi sebagai pertahanan awal terhadap penyakit yang dapat mengakibatkan infeksi atau peradangan.  Faktor yang mempengaruhi heterofil yaitu kondisi lingkungan dan genetik. Kondisi lingkungan berupa suhu yang normal mendukung ternak untuk mempertahankan kadar normal heterofil. Pada penelitian ini diperoleh kadar normal heterofil, hal tersebut menggambarkan bahwa ternak tidak dalam kondisi stres.  Monosit berfungsi dalam memfagositosis sel bakteri patogen yang bertindak sebagai pengatur ketika terjadi peradangan serta merespons kekebalan. Monosit dikenal sebagai pertahanan kedua terhadap peradangan.  Pada penelitian ini nilai monosit berada pada kisaran nilai normal.  Salah satu fungsi utama dari eusinofil yaitu dapat menyerang dan menghancurkan bakteri patogen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase eusinofil pada ayam arab jantan terlihat nilai eusinofil paling tinggi terdapat pada perlakuan penggunaan tepung indigofera 1% dibandingkan perlakuan lainnya selain itu terlihat rataan nilai eusinofil pada penelitian lebih tinggi daripada nilai normal.  Hal ini menunjukkan bahwa ayam arab yang digunakan dalam penelitian ini  di duga terserang bakteri patogen sinergis dengan nilai leukosit yang diatas rataan kisaran normal, tetapi menurut Purnomo et al. (2015), tingginya kadar eusinofil dalam darah juga dapat menunjukkan berfungsinya sistem pertahanan tubuh dalam menghadapi agen penyakit. Peranan daun kelor mengandung senyawa fitokimia yang memiliki aktivitas antimikroba (Erwan et al. 2021) belum terlihat pada level penggunaan dalam ransum 3 %. 

Pada Tabel 6 terlihat nilai basofil paling tinggi terdapat pada penggunaan tepung daun kelor 3 % dibandingkan perlakuan lainnya. Selain itu nilai basofil pada penelitian ini berada diatas kisaran normal.    Tingginya nilai basofil menunjukkan adanya respon terhadap sistem kekebalan tubuh terhadap  gangguan kesehatan tertentu.   Hasil penelitian diferensial leukosit pada ayam arab jantan berbeda jika dibandingkan dengan hasil penelitian lainnya yaitu  Asmara et al. (2019), memperoleh nilai limfosit 72,47%, neutrofil 16,87 %, basofil 0,20 %, eusinofil 2,07% dan  monosit 8,27 % . Menurut Nengsih et al. (2020)  nilai leukosit 13,82 ± 4,14 103 mm-3), Limfosit 56,17 ± 5,00 %, monosit 3,17 ± 0,75 , heterofil 39,67 ± 5,75 , eusinofil 1,00 ± 0,89, basofil tidak terdeteksi dengan perlakuan pemberian daun bangun bangun pada ayam broiler. Dukes (1995)menyataan  bahwa  sel  darah  unggas terdiri   atas   25 -30% neutrofil,   55- 69% limfosit,  10%  monosit,  3-8%  eosinofil,  dan 1-4%   basofil. Perbedaan nilai leukosit disebabkan oleh terdapat variasi kemampuan ternak merespon imun tubuh terhadap berbagai kondisi fisiologis maupun patologis, seperti tingkat stres yang dialami ternak,  kekebalan tubuh ternak terhadap bakteri patogen, level peradangan dan genetik dari ternak. Menurut Falahudin 
et al. (2016), peningkatan nilai leukosit dapat disebabkan oleh stres lingkungan yang meningkatkan produksi kortikosteroid dan glukokortikoid sangat mempengaruhi  kesehatan ayam dan menurunkan sistem pertahanan tubuh.   
SIMPULAN Penggunaan tepung daun kelor dalam ransum ayam arab jantan pada level 1%, 2% dan 3% tidak menunjukkan efek negatif terhadap nilai eritosit, hemoglobin dan hematokrit, tetapi menunjukkan efek positif penurunan nilai leukosit  
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